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Abstract : OTC is commonly used in medicine and is one of the main antibiotics
used in zootech-nical and veterinary practices as feed additive to ensure wellness of
farmed. Antibiotic commonly used in livestock industry to prevent disease amd as
feed additive. However, the use of antibiotics can cause residues in livestock
products that produced by antibiotics used not in accordance with the rules. The
purpose of this study is to determine the description of the presence of
oxytetracycline antibiotic residues in chicken liver sold in the traditional market of
Banyumanik District, Semarang City. The type of this study used is descriptive study.
The sample taken is chicken liver which is sold in Rasamala and Damar traditional
markets while - sample testing is carried out in Boyolali BALIVET laboratory. The
number of samples issued amounted to 23 samples, namely 21 samples of liver
broiler chicken and 2 samples of kampong chicken. The results showed that all
samples of chicken liver did not contain oxytetracycline residues. The trial of
antibiotic residue uses Bioassay method to know residue of oxytetracycline in the
sample. The result showed that chicken liver which sold in Rasamala and Damar
traditional market is secure from the presence of oxytetracycline antibiotic residue.
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Latar Belakang penyakit yang diakibatkan oleh
Oksitetrasiklin merupakan salah satu protozoa, klamidia, mikoplasma, dan
jenis anibiotika yang masuk ke dalam rickettsia.

antibiotika golongan tetrasiklin. Tujuan utama penggunaan antibiotika
Oksitetrasiklin sering digunakan pada pada peternakan umumnya untuk
pengobatan dan salah satu antibiotik pengobatan ternak sehingga
utama yang digunakan = dalam mengurangi resiko kematian dan
zooteknikal dan praktek kedokteran meningkatkan kesehatan ternak. Pada
hewan sebagai suplemen pakan untuk industri peternakan, pemberian
menjamin kesehatan ternak. antibiotika juga digunakan sebagai
Antibiotika jenis oksitetrasiklin memiliki imbuhan pakan (feed additive) untuk
spetrum yang luas sehingga dapat memacu pertumbuhan (growth
mengobati beberapa jenis penyakit promoter), meningkatkan produksi,
yang diakibatkan oleh bakteri gram dan meningkatkan efisiensi
positif dan bakteri gram negatif selain penggunaan pakan.? Namun
itu juga dapat mengobati beberapa penggunaan antibiotika yang tidak
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sesuai aturan dapat menyebabkan
residu pada produk ternak vyang
dihasilkan. Selain itu penggunaan
antibiotik yang tidak memperhatikan
masa henti obat (withdrawal time)
akan menimbulkan residu.? Residu
obat hewan adalah salah satu
masalah besar dalam kontaminasi
makanan. Residu adalah sisa dari
obat hewan termasuk antibiotik yang
telah diberikan pada hewan
peternakan yang dapat menetap
dalam produk makanan seperti
daging, telur dan susu dalam periode
tertentu setelah pengobatan.®

Residu antibiotika memiliki
dampak negatif bagi kesehatan
manusia  yaitu  alergi, toksisitas,
mempengaruhi  mikroflora  usus,
immunopatologi dan resistensi

terhadap mikroorganisme. Selain itu,
reaksi  hipersensitifitas = antibiotika
dapat menjadi dampak langsung dari
residu antibiotika yang berupa alergi.
Dampak lainnya adalah karsinogenik,
mutagenik dan teratogenik.* Dampak
teratogenik dari golongan tetrasiklin
telah dibuktikan dalam eksperimen
yang dilakukan pada hewan dan pada
beberapa penelitian pada manusia
terutama pada perubahan warna gigi.’
Residu antibiotika juga dapat
menimbulkan resistensi bakteri
terhadap  antibiotika.>  Resistensi
antimikroba dapat berdampak pada
manusia yaitu peningkatan kurang
efektifnya pengobatan sebagai akibat
dari pemilihan antibiotik untuk patogen
yang telah resisten.® Resistensi
terhadap jenis antibiotik dari golongan
tetrasiklin  telah dilaporkan  pada
beberapa strain bakteri berikut
Eschercia, Aerobacter, Salmonella
choleraesuis, Salmonella typhimurium,
Salmonella dublin, Salmonella
pullorum, Salmonella  gallinarum,
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Chlamydia Proteus,
Staphylococcus aureus,
Pesudomonas aeruginosa, Pasturella
multocida, Klebsiella pneumoniae dan
Beta-haemolytic Streptococci.”

psitacci,

Metode

Penelitian ini  dilakukan secara
kuantitatif, menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan

crossectional. Sampel pada penelitian
ini adalah menggunakan seluruh hati
ayam yaitu 23 sampel hati ayam yang
dijual masing-masing pedagang di
Pasar Tradisional Rasamala dan
Pasar Tradisional Damar di
Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner pada
pedagang dan hasil uji resisdu
antibiotika 'di  laboratorium Balai
Veteriner Boyolali.

Pengujian  kandungan residu
menggunakan metode  Bioassay.
Prinsip  pengujian metode Bioassay
yaitu residu antibiotik akan
menghambat pertumbuhan
mikroorganisme pada media agar.
Penghambatan dapat dilihat dengan
terbentuknya daerah hambatan
disekitar kertas cakram.

Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah kertas cakram,
pemanas air, sentrifus 3000 ppm,
lemari steril, Homogenizer | ultrasonic
homogenizer, -autoklaf, refrigerator,
timbangan analitik dan inkubator.
Bahan yang digunakan adalah hati
ayam, larutan dapar fosfat, spora
Bacillus cereus ATCC, media agar
Bacillus cereus, larutan baku
pembanding Oksitetrasiklin
hidroklorida dan antibiotika standar.

Cara pengujian yang pertama
yaitu dengan membuat media agar
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untuk biakan spora Bacillus cereus.
Media yang sudah jadi diteteskan
spora Bacillus cereus sebanyak 1 ml

ke dalam 100 ml media agar.
Kemudian media yang telah
mengandung spora  bakteri  uiji
diteteskan kedalam setiap cawan

petri. Larutan baku pembanding yang
telah disiapkan diteteskan ke dalam
kertas cakram sebanyak 100 ul.
Selain itu juga diteteskan larutan
dpaar sebagai kontrol negatif pada
kertras cakram yang lain. Cawan petri
ditempatkan di dalam ruangan dengan
temperattur kamar selama 1 jam lalu
masukan ke dalam nkubator selama
16018 jam pada temperatur 30°

Hasil

Keuntungan - dari  pengujian denga
metode screening test secara biassay
yaitu mudah digunakan dan ditangani,
biaya tidak terlalu mahal,
pengerjannya singkat dan ceat dan
deteksi capability (CCB) dengan error
probability (B8) < 5%. Hasil pengujian
kandungan residu dari penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa 23
sampel hati ayam tidak mengandung
residu oksitetrasiklin yaitu 7 sampel
hati ayam potong/broiler dari pasar
Damar, 12 sampel hati ayam
potong/broier dan 2 sampel hati ayam
kampung dari Pasar Rasamala.

Asal Jenis hati | Juml Hasil

sampel ayam ah | penguiji
samp an
el

Pasar | Potong/br 7 Negatif

Damar oiler

Pasar | Potong/br 12 Negatif

Rasam oiler

ala

Pasar | Kampung 2 Negatif

Rasmal

a
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Pembahasan

Residu adalah sisa dari obat
hewan termasuk antibiotik yang telah
diberikan pada hewan peternakan
yang dapat menetap dalam produk
makanan seperti daging, telur dan
susu dalam periode tertentu setelah
pengobatan.®  Berdasarkan  hasil
penelitian yang dilakukan, pengujian
residu antibiotika pada sampel hati
ayam menunjukan hasil yang negatif.
Beberapa faktor  yang dapat
menyebabkan hasil pengujian residu

negatif salah satunya yaitu
penggunaan antibiotika pada
peternakan yang sudah
memperhatikan dosis penggunaan

dan waktu henti obat (withdrawal
time). Waktu henti obat (withdrawal
time) adalah kurun waktu dari saat
pemberian obat terakhir sampai ayam
diperbolehkan untuk dipotong atau
produknya dapat dikonsumsi, ini
merupakan waktu yang cukup sampai
konsentrasi obat dalam tubuh hewan
menurun sampai batas toleransi.®
Antibiotika jenis oksitetrasiklin memiliki
waktu henti obat selama 15 hari.® Hal
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Sanjaya vyang
menyatakan bahwa antibiotika dapat
ditemukan pada hasil ternak jika hasil
ternak tersebut dipanen sebelum
masa waktu henti obat (withdrawal
time) habis pada hewan yang diobati
atau karena antibiotika dalam pakan.
Hal ini didukung oleh Anggorodi yang
menyatakan bahwa  penghentian
pemberian antibiotika beberapa hari
sebelum hewan disembelih akan
menghilangkan tertimbunnya

antibiotika dalam jaringan.® Faktor
penyebab lainnya adalah
farmakokinetika antibiotika.
Farmakokinetik adalah  hubungan
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antara dosis, bentuk dosis, frekuensi
dan cara pemberian dengan
konsentrasi dan waktu dalam tubuh.
Istilah farmakokinetik mengacu juga
pada pergerakan obat ke dalam,

melalui dan keluar tubuh meliputi
perjalanan waktu penyerapan,
bioavailabilitas, distribusi,

metabolisme dan ekskresi.’® Proses
penyerapan (absorbsi) yaitu
pergerakan obat antibiotik ke dalam
tubuh ternak. Proses distribusi yaitu
obat antibiotik sudah berada dalam
tubuh ternak yang dipengaruhi oleh
aliran darah. Proses metabolisme

(biotransformasi) yaitu tempat
metabolisme dan tempat utama
metabolisme berada di hati karena

obat antibiotik yang masuk ke dalam
tubuh akan diaktifkan oleh enzim
kemudian berubah menjadi zat yang
larut dalam air, selanjutnya proses
eliminasi yang terjadi cukup lama
tergantung dari dosis obat antibiotik
yang masuk dalam tubuh ternak,
sehingga pada waktu pemotongan jika
antibiotik yang dikonsumsi oleh ternak
masih tersisa dalam bentuk metabolit
atau bahan aktifnya, akan terdapat di
dalam produk hewan ternak vyaitu
daging, hati, ginjal, dan paru-paru.
Kecepatan eliminasi antibiotik pada
jaringan dapat dipengaruhi oleh
kondisi hewan uji. Kecepatan eliminasi
akan lebih cepat pada hewan yang
sehat dibandingkan dengan hewan
yang sakit karena pada kondisi hewan
yang sakit metabolisme = akan
terganggu sehingga mempengaruhi
kecepatan eliminasi.® Farmakokinetik
antibiotika  dapat = mempengaruhi
withdrawal time dari antibiotika dalam
tubuh hewan. Penelitian Aondover
menunjukan bahwa pemberian
antibiotika  oksitetrasiklin  dengan
formulasi long-acting (dosis 20 mg/kg)
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secara intramuskular memiliki
konsentrasi oksitetrasiklin pada
plasma lebih rendah dibandingkan

formulasi short-acting dalam interval
waktu 24 jam. Tingkat absorpsi
oksitetrasiklin secara signifikan lebih
lambat pada ayam yang diperlakukan
dengan formulasi secara long-acting
dibandingkan dengan mereka yang
diberikan formulasi secara short-
acting. Namun, konsentrasi plasma
terapeutik dapat dipertahankan dalam

interval’ pemberian 72 jam. |Ini
menegaskan fakta bahwa
oksitetrasiklin . yang diformulasikan
secara long-acting diformulasikan

untuk bertindak lebih lama dengan
mengurangi . laju  pelepasan dan
penyerapan dari lokasi pemberian.'
Sehingga formulasi secara long-acting
dapat menambah waktu withdrawal
time oksitetrasiklin. Tidak
ditemukannya antibiotika
oksitetrasiklin bukan berarti tidak ada

antibiotika jenis lain. Penelitian
sebelumnya banyak yang
membuktikan bahwa tidak hanya

antibiotika jenis oksitetrasiklin saja
yang sering dipakai namun juga
antibiotika jenis lainnya. Penelitian
Dameria pada daging dan hati bebek

yang dijual di Bogor menemukan
residu antibiotik selain tetrasiklin tapi
juga antibiotik  makrolida  dan

aminoglikosida."" Penelitian Saniwanti
yang dilakukan pada sampel daging
ayam dari pasar tradisional Kota
Kendari menunjukan bahwa dari 15
sampel daging ayam vyang diuji
mengandung residu makrolida dan 9
sampel mengandung residu
aminoglikosida.”>  Penelitan  yang
dilakukan di Gaza pada 95 sampel
daging ayam ditemukan sebanyak 26
sampel (27,36%) positif
aminoglikosida, 20 sampel (21%)
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positif residu B-laktam dan 8 sampel
(8,42%) positif makrolida.™

Residu  antibiotika  dapat
menyebabkan beberapa dampak
negatif pada kesehatan manusia.
Dampak negatif yang dapat
ditimbulkan yaitu reaksi
hipersensitivitas, toksisitas,
karsinogenisitas, mutagenisitas,
imunopatologi, mempengaruhi

mikroflora usus dan resistensi bakteri.’
Berbagai permasalahan = kesehatan
terkait konsumsi produk makanan
yang terkontaminasi residu antibiotika
golongan tetrasiklin khususnya pada
tingkat subkronik yang termasuk
gangguan  gastrointestinal,  risiko
teratogenik pada fetus, reaksi alergi,
permasalahan tulang dan gigi dan
munculnya bakteri resisten. Residu
antibiotika - pada makanan dapat
mempengaruhi susunan bakteri dan
aktifitas matabolik mikroflora saluran
pencernaan dan metabolisme
senyawa endogen. Residu tetrasiklin
dalam daging atau produk makanan
lainnya dapat menimbulkan bercak

pada gigi anak-anak jika di
konsumsi.' Beberapa penelitian telah
meneliti dampak toksisitas

oksitetrasiklin pada manusia. Menurut
penelitian Czeizel & Rockenbauer,
konsumsi oksitetrasiklin selama masa

kehamilan secara  oral dapat
berpotensi menimbulkan efek
teratogenik pada fetus.” Menurut

penilitian Di Cerbo, oksitetrasiklin
dapat menimbulkan respon inflamasi
in vitro dan memicu apoptosis pada
sel hematopoietik  manusia dan
hewan."

Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan
dari penelitian survei residu antibiotika
oksitetrasikklin pada hati ayam yang
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dijual di pasar tradisional Kota

Semarang, yaitu:

1. Diketahui dari hasil dari penelitian
yang telah dilakukan menyatakan
bahwa penguijian residu antibiotika
menggunakan metode Bioassay
terhadap 23 sampel hati ayam dari
Pasar Damar dan Pasar Rasamala
di Kecamatan Banyumanik
menunjukan bahwa sebanyak 23
sampel yang diuji memiliki hasil
yang negatif dari residu antibiotika
oksitetraiklin.

Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian

selanjutnya dalam mengembangkan

penelitian yang berkaitan dengan

residu antibiotika, yaitu:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan evaluasi untuk Bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan

di Dinas Pertanian Kota
Semarang.

2. Hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan
pedagang tentang penggunaan
antibiotik di peternakan dan
dampak dari residu antibiotik.
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